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ABSTRAK

EFEKTIVITAS ENHANCER TWEEN-60 DALAM PATCH TOPIKAL
ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL KENCUR (Kaempferia
galanga L) TERHADAP JUMLAH MAKROFAG PADA MENCIT

Eka Fauziyah
2443012104

Penggunaan obat-obatan Antiinflamasi non steroid menyebabkan efek
samping pada saluran cerna, seperti tukak lambung. Sediaan patch topikal
diharapkan dapat menghindari efek samping pada saluran cerna, serta
menghindari first pass effect dan memudahkan pasien dalam pemakaian
obat. Bagian terpenting dalam formulasi sediaan patch topikal ialah bahan
yang mampu meningkatkan penetrasi obat yakni enhancer. Enhancer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Tween-60. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui efektivitas Tween-60 sebagai enhancer dalam sediaan
patch topikal antiinflamasi ekstrak etanol kencur terhadap jumlah makrofag
pada mencit. Metode penelitian menggunakan mencit yang diinduksi
karagenan secara subcutan (s.c) pada kulit punggungnya, kedua puluh
empat mencit tersebut dibagi menjadi 6 kelompok. Kelompok uji terdiri dari
kontrol negatif diberi patch tanpa bahan aktif, tanpa enhancer, kelompok
kontrol positif diberi patch dengan voltaren, kelompok P1 diberi patch
ekstrak etanol kencur 10% dan tanpa enhancer, kelompok P2, P3, P4 diberi
patch ekstrak etanol kencur 10% dan enhancer Tween-60 masing-masing
1%, 3%, 5%. Setiap formula patch topikal diuji karakteristiknya meliputi uji
organoleptik, uji daya lipat, moisture content (MC). Perhitungan jumlah
makrofag dilakukan pada hari ketujuh. Data dianalisis dengan One Way
ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Posthoc Duncan untuk mengidentifikasi
apakah terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara jumlah makrofag
pada kelompok yang diberi patch tanpa enhancer dengan kelompok
perlakuan yang diberi patch dengan enhancer tween-60 % dengan nilai
(p<0,05) dan kelompok P2, P3, P4 memiliki jumlah makrofag lebih sedikit
dibandingkan P1 sehingga dapat disimpulkan penambahan Tween-60 dapat
meningkatkan penetrasi ekstrak ke dalam kulit.

Kata kunci: Ekstrak etanol kencur, Kaempferia galanga L, enhancer
Tween-60, patch topikal, makrofag, antiinflamasi, karagenan



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF TWEEN-60 AS AN ENHANCER IN
ANTI-INFLAMMATORY TOPICAL PATCH CONTAINING THE
ETHANOL EXTRACT OF KENCUR (Kaempferia galanga L.) ON
TOTAL MACHROPAGES IN MICE

Eka Fauziyah
2443012104

The use of drugs non-steroidal Anti-inflammatory can caused adverse
effects on the gastrointestinal tract, such as peptic ulcers. Topical patch
preparations are expected to avoid adverse effects on the gastrointestinal
tract, also to avoid first pass effect and ease the patients to use the drug. The
most important part in the formulation of topical preparations patch is the
material capable of increasing the penetration of drug, it called enhancer.
Enhancers used in this study is Tween-60. The purpose of the study is to
determine the effectiveness of Tween-60 as enhancers in the preparation of
a topical anti-inflammatory patch kencur ethanol extract of the number of
macrophages in mice. The research method is using carrageenan-induced
mice subcutan (s.c) on the back of the skin, the twenty-four rats are divided
into 6 groups. The test group consist of negative control were given the
patch without active ingredients, and enhancer, the positive control group
gave a patch with Voltaren, group P1 were given patch ethanol extract
kencur 10% and without enhancers, group P2, P3, P4 patch ethanol extract
kencur 10% and Tween-60 enhancer respectively 1%, 3%, 5%. Each
formula are tested by topical patch covering organoleptic characteristics in
power folding test, moisture content (MC). The calculation of the number of
macrophages is already done on the seventh day. Data were analyzed by
One Way ANOVA and followed the Duncan Posthoc test to identify
whether there are significant differences in each group. The results showed
that there is a significant difference between the number of macrophages in
the group given patch without enhancer to the treatment group were given a
patch with enhancer tween-60% by value (p <0.05) and group P2, P3, P4
has a fewer number of macrophages than P1 so that we can conclude the
addition of Tween-60 may increase the penetration of the extract into the
skin.

Keywords: The ethanol extract kencur, Kaempferia galanga L, enhancer
Tween-60, topical patches, macrophages, inflammatory, carrageenan
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